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This study examines the character of educators from the
perspective of the two largest Islamic organizations in Indonesia,
namely Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah. Both
organizations have a similar vision in producing students who are
not only intellectually superior, but also have strong moral and
spiritual characters. The method used in this study is a qualitative
approach through library research, with the aim of exploring the
values of educational character from the perspective of NU and
Muhammadiyah. NU emphasizes the values of Ahlussunnah wal
Jama'ah, such as tawasuth (moderation), tasamuh (tolerance),
ta'adul (justice), tawazun (balance), and ta'awun (cooperation),
which are contextual and emphasize the importance of social
harmony. On the other hand, Muhammadiyah applies a systematic
and theological approach through an integrated educational
curriculum, extracurricular activities, and the example of the
Prophet Muhammad's morals, with a focus on purifying Islamic
teachings. The results of this study show that although NU and
Muhammadiyah have different approaches, both are committed to
the same goal, namely to form individuals with noble morals who
can make positive contributions to society and the nation.
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Penelitian ini mengkaji karakter pendidik dalam perspektif dua
organisasi Islam terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama
(NU) dan Muhammadiyah. Kedua organisasi ini memiliki visi
yang sejalan dalam mencetak peserta didik yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat
secara moral dan spiritual. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui studi pustaka
(library research), dengan tujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai
karakter pendidikan dari sudut pandang NU dan Muhammadiyah.
NU menekankan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah, seperti
tawasuth (moderat), tasamuh (toleransi), ta’adul (keadilan),
tawazun (keseimbangan), dan ta’awun (kerja sama), yang bersifat
kontekstual dan menonjolkan pentingnya harmoni sosial. Di sisi
lain, Muhammadiyah menerapkan pendekatan yang sistematis dan
teologis melalui kurikulum pendidikan yang terintegrasi, kegiatan
ekstrakurikuler, serta teladan akhlak Nabi Muhammad SAW,
dengan fokus pada pemurnian ajaran Islam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun NU dan Muhammadiyah memiliki
pendekatan yang berbeda, keduanya berkomitmen pada tujuan
yang sama, yaitu membentuk individu berakhlak mulia yang dapat
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.
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Pendahuluan

Muhammadiyah dan NU merupakan
organisasi sosial Islam yang utama di
Indonesia  yang  didirikan  sebelum
Indonesia  merdeka.  Organisasi  ini
mendorong pembaruan dalam pemikiran
Islam, dakwah, sosial, kesehatan, dan
pendidikan. KH. Ahmad Dahlan adalah
pendiri  Muhammadiyah. Dalam sektor
pendidikan, ia melaksanakan modernisasi
pendidikan Islam di Indonesia. Melalui
penyempurnaan  kurikulum  pendidikan
Islam, dengan memasukkan pendidikan
agama Islam ke dalam sekolah umum dan
pengetahuan sekuler ke dalam sekolah
agama. Kebangkitan Islam di Indonesia
diwarnai oleh pemikiran KH Hasyim
Asy'ari yang berbeda dari KH Ahmad
Dahlan. Pemikiran KH Hasyim Asy'ari ini
yaitu ingin tetap menjaga tradisionalisme,
serta memiliki keinginan untuk
memperbaiki pendidikan Islam di Indonesia
(Tomadehe et al., 2023).

Dalam mengeksplorasi  pemikiran
KH. Ahmad Dahlan dan pandangan KH.
Hasyim  Asy’ari, makalah  berikut
menjelaskan bahwa meskipun terdapat
perbedaan pandangan, keduanya memiliki
relevansi pikiran yang sama, yaitu harapan
agar umat Islam tidak hanya menguasai
ilmu agama, tetapi juga ilmu umum. Hal ini
terlihat dalam upaya mereka yang
memberikan materi ilmu umum profan
dalam kurikulum pendidikan yang mereka
kelola (Tomadehe et al., 2023).

NU dikenal memiliki sifat toleransi
terhadap tradisi Indonesia, sedangkan
Muhammadiyah dikenal karena upayanya
dalam memurnikan Islam melalui inovasi di
dunia pendidikan. Kedua organisasi ini
memiliki karakter yang berbeda, meskipun
pada dasarnya tujuannya adalah untuk
mengenalkan Islam dan ajarannya kepada
seluruh masyarakat. Kedua organisasi ini
memiliki banyak pengikut dan
menunjukkan perbedaan yang jelas dalam
kebijakannya. Namun, keduanya tetap
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadist.
NU dan Muhammadiyah juga berperan
aktif dalam arena politik dan
menyumbangkan banyak ide
(Tomadehe et al., 2023).

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah penelitian kepustakaan
(library research), karena semua informasi
yang diperoleh berasal dari pustaka. Objek
kajian adalah hasil karya tulis yang
merupakan produk dari pemikiran. Dalam
penelitian ini, penulis mencari
mengumpulkan buku sebagai sumber data.
Buku-buku mengenai pendidikan karakter
Muhammadiyah berfungsi sebagai sumber
data primer, sedangkan buku-buku lain
yang berhubungan dengan topik penelitian
menjadi sumber data sekunder. Setelah
seluruh  data  terkumpul,
penelaahan sistematis terhadap topik
tersebut untuk memperoleh data dan
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informasi sebagai bahan penelitian. Riset
kepustakaan  kualitatif ~ mengumpulkan
seluruh data, kemudian
mengungkapkannya melalui deskripsi atau
presentasi. Untuk mencapai kesimpulan,
proses pengelolaan data yang mencakup
penemuan serta presentasi karakteristik
data, dipelajari lebih mendalam.

Hasil

Baik Nahdlatul Ulama (NU)
maupun Muhammadiyah memiliki
kesamaan dalam menjadikan pendidikan
karakter sebagai dasar utama dalam proses
pembelajaran. Keduanya melihat peran
guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pendidik yang memikul
tanggung jawab moral dan spiritual dalam
membentuk kepribadian peserta didik.
Nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran,
tanggung jawab, kepedulian sosial, dan
akhlak mulia, menjadi fokus utama dalam
menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral dan spiritual.
Selain itu, baik NU maupun
Muhammadiyah sama-sama menekankan
pentingnya keteladanan guru dan suasana
sekolah yang religius serta kondusif sebagai
media untuk menginternalisasi nilai-nilai
karakter.

Namun, terdapat perbedaan dalam
pendekatan dan orientasi masing-masing
organisasi terhadap pendidikan karakter.
NU lebih  menonjolkan nilai-nilai
Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja), seperti
tasamuh (toleransi), tawasuth (moderat),
ta’adul (adil), dan tawazun (seimbang),
yang bersifat kontekstual dan disesuaikan
dengan kondisi sosial kemasyarakatan.
Pendekatan NU bersifat humanistik dan
inklusif, menekankan pentingnya harmoni
dan keberagaman dalam kehidupan. Di sisi
lain, Muhammadiyah mengedepankan
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pendekatan yang lebih sistematis dan
teologis, dengan penekanan pada integrasi
antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
Islam yang bersumber langsung dari Al-
Qur'an dan Hadis. Pendidikan karakter
dalam Muhammadiyah dirancang secara
terstruktur melalui kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, serta budaya sekolah yang
religius, dengan menjadikan akhlak Nabi
Muhammad SAW sebagai teladan utama.

Pembahasan

Pendidikan merupakan sebuah proses
yang bertujuan untuk memengaruhi siswa
agar dapat beradaptasi seoptimal mungkin
dengan lingkungan mereka, dan dengan
demikian akan menghasilkan transformasi
dalam diri mereka yang memungkinkan
mereka untuk berfungsi dengan baik dalam
kehidupan sosial (Hidayat et al., 2019)

Guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didiknya di depan kelas. Guru dan
peserta didik adalah dua sosok manusia
yang tidak dapat dipisahkan dari dunia
pendidikan. Dimana ada guru disitu ada
peserta didik yang ingin belajar dari guru.
Sebaliknya, di mana ada peserta didik di
situ ada guru yang ingin memberikan
binaan dan bimbingan kepada peserta
didiknya. Posisi mereka boleh berbeda,
tetapi tetap seiring dan setujuan (Najiha et
al., 2022).

Guru dalam mengembangkan
pendidikan karakter pada siswa Yyaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang
bertujuan untuk meningkatkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlag mulia, berpengetahuan,
terampil, kreatif, mandiri serta menjadi
warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Wahab, 2022)

1. Karakter pendidik ala NU
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Ahlussunnah wal Jama'ah adalah
suatu paham yang memiliki nilai-nilai
karakter ~ pendidikan  yang  bersifat
humanisme atau sering dikenal dengan
paham yang memandang manusia sebagai
objek terpenting demi terciptanya mode
harmoni yang baik di antara umat manusia,
diantaranya seperti amar maruf nahi
munkar, tasamuh, tawazun, tawasuth, dan
ta'adul, serta ta’awun. Dalam definisi lain,
aswaja bukanlah suatu agama yang menjadi
pedoman masyarakat, tetapi aswaja muncul
akibat adanya berbagai masalah yang
menyebabkan perselisinan dalam umat
Islam sehingga umat Islam terpecah
menjadi beberapa sekte, namun di sini
aswaja sendiri terbagi menjadi dua
golongan. Golongan yang pertama adalah
mereka yang berpegang teguh pada al-
Quran dan as-Sunnah yang sah yang telah
menjadi dasar bagi para sahabat dan tabi’in,
meskipun pemikiran-pemikiran baru telah
menggema dan muncul, mereka tetap
memilih untuk berpegang teguh pada
dhohirnya al-Quran dan as-Sunnah serta
berakidah sesuai dengan akidah para
sahabat dan tabi’in tanpa
mempermasalahkan logika atau tidaknya.
Kemudian ada golongan aswaja yang
kedua, vyaitu mereka yang terpaksa
melakukan inovasi dalam cara berpikir dan
memahami suatu akidah dengan logika
murni yang bertujuan untuk mentakwil atau
mengalihkan dhohirnya yang menurut
perspektif mereka bertentangan dengan
akal. Selanjutnya, di takwil sehingga
nantinya nash tersebut tidak bertentangan
dengan akal rasio mereka, namun hal ini
tidak bertentangan dengan syariat dan tata
bahasa Arab (Maimoen, 2011).

Berikut ini adalah penjelasan tentang
nilai-nilai pendidikan karakter Aswaja:
Ta'awun (tolong menolong) adalah sikap
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sosial yang bersifat individual yang
sebenarnya sudah ada dalam diri manusia
dan kemudian diterapkan dalam bentuk
tolong-menolong antar sesama umat
muslim dan umat manusia dalam hal
kebajikan atau hal-hal positif yang dapat
meringankan beban orang lain, serta tagwa
kepada Alloh dengan menghindari sesuatu
yang bersifat munkar dan ma’siat. Bukan
saling tolong-menolong dalam dosa dan
permusuhan.

Yang kedua tawasuth, tawasuth adalah
sikap yang moderat yang menurut KH. Said
Aqil Siradj merupakan bentuk pengambilan
sebuah  hukum yang berlandaskan
penggabungan antara nash dan akal, atau
sering disebut juga dengan penggabungan
antara wahyu dan rasio. Sikap moderat atau
netral ini adalah sikap penting yang harus
dimiliki oleh setiap individu karena
menurut penelitian, sikap ini merupakan
modal yang harus dimiliki peserta didik
ketika ingin terjun ke masyarakat.
Selanjutnya, nilai tawasuth ini sangat
terkait dengan nilai yang ketiga yaitu
ta'adul, namun sebelum itu, ta’adul adalah
sikap yang mengedepankan keteguhan
dalam berprinsip, dalam artian berkeadilan
dalam bermasyarakat sehingga dapat
bersikap sama dan netral terhadap golongan
yang miskin maupun kaya tanpa ada istilah
diskriminasi yang mendominasi di situ, dan
sikap ini secara tidak langsung memberikan
pemahaman yang tersirat bahwa sikap
ta'adul ini berkaitan erat dengan sikap
tawasuth dalam hal kebenaran dan kebaikan
(Rahmania & Safitri, 2021).

Kemudian setelah nilai ta’adul
tersebut terwujud, maka akan muncul sikap
solidaritas dan gotong royong dalam
menegakkan keadilan.

Nilai yang keempat tawazun, tawazun
adalah sikap yang seimbang dan harmonis
dalam usaha  menggabungkan dan
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menyinergikan dalil-dalil yang bertujuan
untuk menghasilkan  keputusan yang
relevan dan bijaksana dalam suatu masalah.
Tawazun ini merupakan manifestasi dari
sikap keberagamaan untuk membatasi diri
dari sikap yang dianggap ekstrem. Sikap
ekstrem ini dimiliki oleh kelompok yang
umumnya kurang menghargai perbedaan
dalam pendapat dan tidak mengisi pola
pikirnya dengan khazanah kehidupan.
(Wibowo et al.,, 2018). Dari penjelasan
tersebut bisa ditarik pemahaman bahwa
tawazun adalah bentuk manifestasi sikap
beragama yang mendominasi diri seseorang
sehingga  dapat mempertimbangkan
perbedaan argumentasi yang disampaikan
orang lain dengan argumentasi yang
dipegang teguh.

Nilai yang kelima adalah tasamuh,
tasamuh adalah sikap tenggang rasa, saling
menghargai dan menghormati sesama
manusia dalam menjalankan hak-haknya.
Tasamuh merupakan bentuk sikap toleransi
terhadap perbedaan sudut pandang, baik
yang bersifat keagamaan, kebudayaan,
maupun kemasyarakatan. Beliau KH. Said
Aqil Siradj memberikan pemahaman bahwa
sikap tasamuh ini harus ditonjolkan saat
berinteraksi dalam masyarakat. Hal ini
demi terciptanya lingkungan hidup yang
damai dan rukun, yang mana ini
mencerminkan bahwa agama Islam bukan
hanya sebagai agama yang damai tetapi
juga  mampu mendamaikan. Maka
seharusnya seorang  muslim  dapat
merancang kehidupannya menjadi terkesan
damai dan penuh toleransi (Rahmania &
Safitri, 2021).

Amar ma'ruf nahi mungkar adalah
nilai kelima dalam aswaja yang jika
dilaksanakan akan menghasilkan khaira
ummah. Konsep yang mendasari ini adalah
baik-buruk, di mana dalam hal kebaikan
sangat dianjurkan untuk melaksanakannya
dan menyebarkannya kepada semua
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makhluk. Sedangkan untuk hal yang
bersifat buruk, ini sangat berkaitan dengan
konsep kebaikan; artinya, jika kita
menyuruh seseorang untuk melakukan
sesuatu yang positif maka secara otomatis
kita juga melarang orang tersebut untuk
bertindak sebaliknya yang bersifat buruk
dan bertentangan dengan kebaikan. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa terkait hal
buruk, kita ~ diperintahkan untuk
menjauhinya  atau  dilarang  untuk
melakukannya dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, perlu juga
dicatat bahwa untuk nilai yang kelima ini,
manfaat dan substansinya tidak hanya untuk
kehidupan di dunia tetapi juga untuk
kehidupan setelah mati (akhirat) (Chamidi
etal., n.d.)

2. Karakter
Muhammadiyah

pendidik ala

Pendidikan  karakter dari  sudut
pandang Muhammadiyah memiliki dasar
filosofis dan teologis yang kokoh, berakar
dari ajaran Islam yang komprehensif.
(Awwaliyah &  Baharun,  2018).
Muhammadiyah, sebagai salah satu
organisasi Islam terbesar di Indonesia,
menjadikan Al-Quran dan Hadis Nabi
Muhammad SAW sebagai referensi utama
dalam  merumuskan ide pendidikan
karakter (Hasnahwati et al.,, 2023)
(Rohman, 2021).

Ajaran-ajaran yang terdapat dalam
kedua sumber ini memberikan pedoman
yang jelas mengenai nilai-nilai moral dan
etika yang harus dimiliki oleh setiap
individu. Hadis Nabi Muhammad SAW
juga menjadi dasar yang penting dalam
pendidikan karakter Muhammadiyah. Nabi
Muhammad SAW dikenal sebagai sosok
yang memiliki akhlak yang sangat mulia
(Sofa lzurrohman et al., 2023)(Zaedi &
Rizkia, 2019). Muhammadiyah
melaksanakan ide pendidikan karakter ini
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melalui berbagai cara. Salah satunya
adalah melalui kurikulum terintegrasi yang
mengombinasikan pendidikan akademis
dengan nilai-nilai karakter. Mata pelajaran
seperti  Pendidikan ~ Agama Islam,
Pancasila, dan Kewarganegaraan
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan etika kepada para peserta didik.

Di samping itu, aktivitas
ekstrakurikuler seperti pramuka dan
kegiatan sosial juga digunakan sebagai
sarana untuk mengembangkan karakter
peserta didik. Selain itu, peran guru sangat
vital dalam pendidikan karakter. Para guru
di  sekolah-sekolah ~ Muhammadiyah
diharapkan menjadi teladan bagi siswa-
siswinya. Mereka harus menunjukkan
sikap dan perilaku yang selaras dengan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Guru tidak hanya bertugas mengajar
tetapi juga mendidik dan menjadi contoh
dalam hal akhlak dan karakter. Suasana
sekolah yang kondusif juga menjadi faktor
penting dalam pendidikan karakter.
Sekolah-sekolah Muhammadiyah berusaha
menciptakan budaya sekolah yang positif
melalui  kegiatan rutin seperti salat
berjamaah, pengajian, dan aktivitas
keagamaan lainnya. Lingkungan yang
religius dan kondusif ini membantu siswa
untuk menerapkan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
dasar filosofis dan teologis pendidikan
karakter Muhammadiyah menekankan
pengintegrasian antara ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai Islam, menggarisbawahi
pentingnya akhlak dalam kehidupan
sehari-hari, dan meneladani sifat-sifat
mulia Nabi Muhammad SAW. Pendidikan
karakter menurut Muhammadiyah adalah
proses yang menyeluruh dan
berkelanjutan, yang bertujuan untuk
membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual tetapi juga kuat
secara moral dan spiritual (Kaharuddin et
al., 2024).
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Pendidikan karakter dalam Muhammadiyah
didasarkan pada tujuan yang mulia dan visi
yang jelas, yang bertujuan mencetak
generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga berakhlak baik. Sejak
didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada
tahun 1912, Muhammadiyah telah
menjadikan pendidikan sebagai salah satu
pilar utama dalam mencapai kemajuan
umat.  Pendidikan  karakter  dalam
Muhammadiyah berfokus pada
pengintegrasian antara pengetahuan dan
nilai-nilai Islam, dengan tujuan mencetak
individu yang mampu  menghadapi
tantangan zaman dengan moralitas yang
kokoh (Rukiyanto et al., 2023).

Membentuk generasi  berakhlak
mulia, tujuan utama pendidikan karakter
Muhammadiyah adalah mencetak generasi
berakhlak mulia, yaitu individu yang
memiliki akhlak yang baik. Akhlak mulia
mencakup nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kesederhanaan,
dan kepedulian terhadap orang lain. Nilai-
nilai ini diambil langsung dari ajaran Al-
Quran dan Hadis, serta teladan dari
kehidupan Nabi Muhammad SAW. Dengan
memiliki akhlak yang baik, peserta didik
diharapkan dapat menjadi individu yang
bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga,
masyarakat, dan bangsa

Kesimpulan

Pendidikan karakter aswaja dengan
berbasis multidisiplin ilmu, bukan hanya
tentang materi yang perlu dikuasai oleh
pendidik melainkan juga seorang pendidik
harus mampu menerapkan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik pada
dirinya terlebih dahulu, karena menurut
peneliti jika dilihat dari segi watak manusia
yang sulit menerima sebuah pengetahuan
dari seseorang yang menyampaikan
pengetahuan dan teori tetapi orang tersebut
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tidak menerapkan teori itu dalam
kehidupannya.

Oleh karena itu, seharusnya seorang
pendidik saat hendak menyampaikan suatu
pengetahuan atau ilmu, terutama ilmu yang
berkaitan dengan karakter manusia,
sebaiknya menerapkannya terlebih dahulu
dalam diri pribadinya, dan selanjutnya ilmu
itu ia contohkan dalam kehidupan sehari-
hari dan alangkah lebih baiknya saat dalam
ruang lingkup pendidikan. Maka dampak
yang dihasilkan berdasarkan konsep
tersebut akan jauh lebih besar dan maksimal
dibandingkan tanpa penerapan pada diri
pendidik terlebih dahulu. Dan peneliti juga
memberikan sedikit tambahan pemahaman
bahwa antara guru dan murid harus
memiliki hubungan yang baik dalam
pengertian harus sama-sama ikhlas dalam
menuntut dan mengajarkan ilmu yang
berangkat dari sikap saling menghargai,
menghormati, dan senang dalam belajar
antara guru dan murid.

Pendidikan karakter dalam
Muhammadiyah didasarkan pada landasan
filosofis dan teologis yang kokoh, berakar
pada ajaran Al-Quran dan Hadis yang
mengajarkan nilai-nilai moral dan etika.
Konsep ini  menekankan pentingnya
kejujuran, integritas, dan akhlak mulia
dengan  meneladani  sifat-sifat  Nabi
Muhammad SAW. Visi dan tujuan
pendidikan  karakter =~ Muhammadiyah
mencakup pembentukan generasi
berakhlakul karimah, integrasi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan
pencetakan pemimpin berkarakter dengan
rasa tanggung jawab sosial.

Implementasi pendidikan karakter ini
dilakukan melalui kurikulum terintegrasi,
kegiatan ekstrakurikuler, peran teladan
guru, lingkungan sekolah yang kondusif,
penggunaan teknologi, serta evaluasi dan
pengembangan  berkelanjutan.  Dengan
pendekatan  holistik ~ dan  strategis,
Muhammadiyah  berupaya  mencetak
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individu yang cerdas secara intelektual dan
kuat secara moral, siap menghadapi
tantangan zaman dan  memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dan
bangsa.
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